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Motto
“Segala, gang diawali dengan niat Baik, akan Berakhir dengan Baik pula ”

“kegagalan Bukanlah akhir dani segalanya (Dan jadikanlah kegagalan seBayai gwui 

gang Berharga tuh menuju gerbang kesuksesan* (Dag)

(Kupersembahkan untuk :

❖ (Ulah SWJ atad segala rahmat serta hidayah-N ga

♦> Ogah dan 3Bu tercinta gang selalu mendoakan dan memberikan limpahan 

kasih dagang gang toh t&ihingga demi keberhasilan putri keduanya*

♦t* S audara-^ gudangku- tersagang OLguh Eriha (iTerimahsih tuh dana, dan 

korannya), Enda (Jerima kasih telah setia menemaniku ke, (Rental (Komputer), 

Janda dan di Bungsu Cbda (semoga keBerhasilanhu Bisa menjadi motivator 

Bagimu).

*l* JCakakku teHoayang ‘Mus MulgadV terimu kasih atas perhatian, kasih 

sayang, dan motivasi gang telah diberikan selama inL Engkaulah matahariku 

gang telah menyinari setiap langkahku*

♦> Sepupuku lena cantik, Berkat dirimu aku Bisa menemukan cinta sejati dan 

orang gang selalu setia mengisi kari-karihu*

(Bu Salamah dan (Bu Sri (Utami selaku dosen pemBimBingku dan tim pengujiku 

Jah Surip Suwandi, Jok Oli Masri, dan (Bu Sri Jndrawati gang telah 

menyempurnakan skripsiku*

❖ JemanAeman terBaikku finda, &una, Mya>, Marleni, iDian Jiovita, Citra, 

Crisna, Meta, Bfisa, diam, (Rvza, dan Vopi gang telah memberikan 

gang indah selama di kampus tercinta* Semoga persahabatan kita takkan 

pudar, walaupun setelah ini kita akan Berpisah dan kembali ke daerah 

masing-masing* Semoga kesuksesan selalu menyertai kita* Cbnin*

❖

warna

dlmamaterku
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ABSTRAK

Bahasa yang digunakan dalam media massa seperti surat kabar sering dikenal 
dengan bahasa jurnalistik. Walaupun bahasa jurnalistik merupakan ragam bahasa 
yang mempunyai ciri dan sifat khas, bahasa jurnalistik harus menggunakan bahasa 
baku Han mematuhi kaidah-kaidah bahasa yang baik dan benar. Namun, pada 
kenyataannya sering teijadi penyimpangan kaidah-kaidah bahasa yang baku. Oleh 
sebab itu, perlu diadakan penelitian mengenai penggunaan bahasa nonbaku dalam 
rubrik Showbiz pada surat kabar Berita Pagi berupa penyimpangan morfologis. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan teknik deskriptif 
disertai dengan metode agih. Dari analisis data dapat disimpulkan bahwa berdasarkan 
hasil penelitian dan pembahasan dalam 88 naskah berita rubrik Showbiz pada surat 
kabar Berita Pagi edisi November—Desember 2007 dan edisi Januari 2008, 
ditemukan aspek penyimpangan morfologis berjumlah 44 kesalahan, yaitu terdapat 
penyimpangan morfologis berupa penghilangan afiks meN- sebanyak 25 kesalahan. 
Penyimpangan morfologis berupa penghilangan afiks ber- sebanyak 8 kesalahan. 
Penyimpangan morfologis berupa kesalahan penggunaan kaidah morfofooemik 
sebanyak 6 kesalahan. Dan, penyi 
afiks lainnya berupa penghilangan afiks peN- sebanyak 1 kesalahan, afiks ter- 
sebanyak 1 kesalahan, afiks di- sebanyak 2 kesalahan, dan afiks —kan sebanyak 1 
kesalahan. Penyimpangan morfologis ini teijadi pada judul berita sebanyak 18 
kesalahan yang terdapat pada afiks meN- sebanyak 17 kesalahan dan afiks ber- 
sebanyak 1 kesalahan. Dan, Penyimpangan morfologis yang teijadi pada isi berita 
sebanyak 26 kesalahan yang terdapat pada afiks meN- sebanyak 8 kesalahan, afiks 
ber- sebanyak 7 kesalahan, kesalahan morfofonemik sebanyak 6 kesalahan afiks 
peN- sebanyak 1 kesalahan, afiks ter- sebanyak 1 kesalahan, afiks di- sebanyak 2 
kesalahan, dan afiks -kan sebanyak 1 kesalahan. Sehubungan dengan hu disarankan 
kepada penulis berita (wartawan) hendaknya 
kaidah morfologis secara benar sehingga terbentuklah penggunaan batea yang 
baku. Hal ini disebabkan oleh, bahasa jurnalistik yaog ascayanya sifat dan ciri khas 
harus menggunakan bahasa yang baku. Selain itu, dalam data banyak ditemukan 
penggunaan interferensi sehingga perin dgsksfcsn penciifizn Icfci lanjut mengesai 
interferensi pada surat kabar Berita Pagi rubrik Showbiz mi

Kata kunci: jurnalistik, morfologis, bahasa nonbaku, Showbiz

morfologis berupa kesalahan penggunaan11 n i ̂  11 k v'. 11
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Media massa merupakan salah satu sarana komunikasi berdasarkan 

salurannya. Media massa dibedakan atas (1) media massa cetak, misalnya surat kabar, 

majalah dan buletin. (2) media massa elektronik, misalnya radio, film, dan televisi 

(Effendy dalam Susnawati, 2007:1). Surat kabar sebagai media penyampai informasi 

dikenal masyarakat yang mengungkapkan peristiwa atau kejadian kepada 

pembaca hendaknya menggunakan bahasa yang komunikatif dan mudah dipahami, 

sehingga informasi yang akan disampaikan kepada pembaca dapat diterima dengan 

baik.

yang

Bahasa yang digunakan dalam media massa seperti surat kabar sering dikenal 

dengan bahasa jurnalistik. Anwar (2004:3) mengemukakan bahwa bahasa yang 

digunakan oleh wartawan dinamakan bahasa pers atau jurnalistik. Bahasa pers 

merupakan salah satu ragam bahasa. Lebih lanjut Suroso (2001) menyatakan bahwa 

bahasa jurnalistik atau biasa disebut dengan bahasa pers, merupakan salah satu ragam 

bahasa kreatif bahasa Indonesia. Bahasa jurnalistik merupakan bahasa yang sering 

digunakan wartawan (jurnalis) dalam menulis karya-karya jurnalistik dalam media 

massa. (http://www.lalf.edu/kipbipa/papers/Suroso.doc diakses tanggal 26 November 

2007)

Walaupun bahasa jurnalistik merupakan ragam bahasa yang mempunyai ciri 

dan sifat khas, bahasa jurnalistik harus menggunakan bahasa baku dan mematuhi 

kaidah-kaidah bahasa yang baik dan benar. Sesuai dengan pendapat Anwar (2004:3) 

yang menyatakan bahwa jangan dilupakan, bahasa jurnalistik harus didasarkan pada 

bahasa baku. Dia tidak menganggap sepi kaidah-kaidah tata bahasa. Begitu juga dia 

harus memperhatikan ejaan yang benar. Pendapat lain menyatakan bahwa bahasa 

koran dan majalah, bahasa siaran televisi dan radio, haruslah baku, agar dapat 

dipahami oleh orang yang membaca dan mendengarkan di seluruh negeri (Badudu

1
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dalam Anwar, 2004:5). Lebih lanjut Badudu (1985:130) juga menyatakan bahwa 

menulis karangan dalam surat kabar atau majalah tentulah menggunakan bahasa yang 

baku.
Pada kenyataannya sering teijadi penyimpangan kaidah-kaidah bahasa yang 

baku. Bahasa Indonesia mempunyai sebuah aturan yang baku dalam penggunaannya, 
dalam prakteknya sering teijadi penyimpangan dari aturan baku tersebut. 

(Salliyanti, http://digilib.usu.ac.id/ diakses tanggal 26 November 2007).
Penggunaan bahasa yang kurang baik dan tidak mengikuti kaidah-kaidah

bahasa baku inilah yang menyebabkan penggunaan bahasa nonbaku pada surat kabar.

Seperti yang dikemukakan oleh Badudu (1985:130) sebagai berikut.

Wartawan yang menulis di dalam surat kabar atau majalah tampak 
sering mengabaikan kaidah-kaidah bahasa yang berlaku, termasuk 
penulisan kata, kalimat dan penggunaan tanda-tanda baca 
berdasarkan ketetapan resmi yang dikeluarkan. Hal seperti itu 
sering teijadi tanpa sengaja; karena kurang penguasaan terhadap 
bahasa baku menyebabkan timbulnya interferensi baik karena 
pengaruh bahasa daerah atau bahasa asing.

namun

Suroso (2001) menjelaskan bahwa penyebab wartawan melakukan kesalahan 

bahasa dari faktor penulis karena minimnya penguasaan kosakata, pengetahuan 

kebahasaan yang terbatas, dan kurang bertanggung jawab terhadap pemakaian 

bahasa, karena kebiasaan lupa dan pendidikan yang kurang baik. Sedangkan faktor di 

luar penulis, karena keterbatasan waktu menulis, lama keija, dan banyaknya naskah 

yang dikoreksi. (http://www.lalf.edu/kipbipa/papers/Suroso.doc diakses tanggal 26 

November 2007)

Wartawan sebagai orang yang berkutat dalam dunia persuratkabaran 

mempunyai kepentingan langsung terhadap usaha pembinaan bahasa. Wartawan yang 

menulis di dalam surat kabar tampak seakan-akan mengabaikan kaidah-kaidah yang 

berlaku, seperti penulisan kata, kalimat, dan penggunaan tanda-tanda baca yang benar 

(Winami, 2006:1).

2
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Menurut Suroso (2001) terdapat beberapa penyimpangan bahasa jurnalistik 

dibandingkan dengan kaidah bahasa Indonesia baku antara lain.

1. Penyimpangan morfologis. Penyimpangan ini sering dijumpai pada 
judul berita surat kabar yang memakai kalimat aktif, yaitu pemakaian 
kata keija tidak baku dengan penghilangan aflks. Afiks pada kata keija 
yang berupa prefiks atau awalan dihilangkan.

2. Kesalahan sintaksis.kesalahan berupa pemakaian tatabahasa atau 
struktur kalimat yang kurang benar sehingga sering mengacaukan 
pengertian.

3. Kesalahan kosakata. Kesalahan ini sering dilakukan dengan alasan 
kesopanan (eufemisme) atau meminimalkan dampak buruk pemberitaan.

4. Kesalahan ejaan. Kesalahan ini hampir setiap kali dijumpai pada surat 
kabar. Kesalahan ejaan juga teijadi dalam penulisan kata seperti jumat 
ditulis jum’at, khawatir ditulis hawatir, jadwal ditulis jadual dll.

5. Kesalahan pemenggalan. Terkesan setiap ganti garis pada setiap kolom 
keliahatan asal penggal saja.

(http://www.lalf.edu/kipbipa/papers/Suroso.doc diakses tanggal 26 November 2007) 

Berdasarkan pendapat Suroso (2001) di atas dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan bahasa nonbaku berupa penyimpangan morfologis sering dijumpai pada 

surat kabar. Oleh sebab itu, penelitian mengenai penggunaan kata nonbaku berupa 

aspek penyimpangan morfologis dalam surat kabar berita pagi rubrik Showbiz perlu 

dilakukan.

Sepengetahuan penulis, penelitian mengenai penggunaan bahasa jurnalistik 

sebelumnya pernah dilakukan, diantaranya penelitian tentang penggunaan kalimat 

baku dalam berita utama harian umum Sumatera Ekspres periode Januari-April 1997 

oleh Sobri (1998), penelitian tentang analisis eufemisme dalam tajuk rencana dan 

rubrik konsultasi seks dan keluarga harian Sriwijaya Post Oktober 2000 oleh Khudri 

K amil (2002) dan penelitian tentang keefektifan kalimat dalam tajuk rencana harian 

pagi Sumatera Ekspres terbitan November 2005 oleh Agus Noprianto (2006). Akan 

tetapi, penelitian mengenai bahasa nonbaku pada surat kabar, khususnya Berita Pagi 

belum pernah dilakukan. Hal tersebut menjadi dasar pertimbangan penulis untuk 

meneliti penggunaan bahasa nonbaku dalam rubrik Showbiz pada surat kabar Berita 

Pagi.

3
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X

Berita Pagi koran <plus> Sumatera Selatan merupakan salah satu koran yang 

terbit di kota Palembang yang terbit perdana pada Senin, 19 Mei 2005 dengan motto 

untuk kemajuan masyarakat Sumatera Selatan. Angka penjualan surat kabar Berita 

Pagi berkisar 13.000 eksemplar per hari (menurut Surono selaku wartawan Berita 

Pagi).
Sebagai surat kabar yang dibaca oleh semua lapisan masyarakat, surat kabar 

Berita Pagi idealnya harus menggunakan bahasa yang mengikuti kaidah bahasa yang 

baik dan benar sehingga informasi yang hendak disampaikan kepada pembaca dapat 

diterima dengan baik. Penulis mengambil rubrik Showbiz karena dari judulnya saja

sudah menggunakan bahasa asing.

1.2 Masalah

Masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimanakah penggunaan 

bahasa nonbaku dalam naskah berita rubrik Showbiz pada surat kabar Berita Pagi 

edisi November—Desember 2007 dan Januari 2008 dalam hal penyimpangan 

morfologis yang berpedoman pada pendapat Suroso (2001). Hal ini disebabkan 

kaidah bahasa yang baku itu dapat ditinjau dari aspek fonologi, morfologi, sintaksis, 
dan kosakata.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan bahasa nonbaku 

dalam naskah berita rubrik Showbiz pada surat kabar Berita Pagi edisi November— 

Desember 2007 dan Januari 2008 dalam hal penyimpangan morfologis.

4
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1.4 Manfaat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sejumlah data mengenai 

penggunaan bahasa nonbaku baik dari wartawan maupun narasumber dalam rubrik 

Showbiz pada surat kabar Berita Pagi yang berupa aspek penyimpangan morfologis. 

Manfaat lain dari penelitian ini adalah dapat juga digunakan sebagai materi dalam 

pembelajaran bahasa khususnya topik ragam bahasa baku dan nonbaku.

5
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